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Skripsi dengan judul “Pengaruh Kompensasi Bonus dan Dividend Payout 
Ratio Terhadap Praktik Perataan Laba (Studi pada Perusahaan Sektor Perbankan 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2019)” ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh kompensasi bonus dan dividend payout ratio terhadap praktik 
perataan laba secara parsial dan simultan. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 
Pendekatan ini bertujuan untuk menguji suatu teori terkait hubungan antar variabel 
menggunakan seperangkat alat uji statistik dengan data yang telah 
dikuantifikasikan. Teknik pengujian data yang digunakan yaitu analisis regresi 
linier berganda dengan menggunakan alat bantu software SPSS versi 25. Jumlah 
sampel yang diuji dalam penelitian ini sebanyak 66 sampel yang terdiri dari 33 
perusahaan dengan periode penelitian selama 2 tahun. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni data sekunder yang dikumpulkan dengan menggunakan metode 
dokumenter yang bersumber dari situs resmi BEI dan situs resmi perusahaan terkait. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial (uji-t), variabel 
kompensasi bonus tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,382. Sedangkan variabel dividend payout ratio berpengaruh 
negatif signifikan terhadap praktik perataan laba dengan nilai signifikansi sebesar 
0,003. Secara simultan (uji-F), variabel kompensasi bonus dan dividend payout 
ratio berpengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,012. Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda didapatkan 
model persamaan Y = 0,415 + 0,208X₁ + -1,444X₂ + ℯ.  
Berdasarkan uraian hasil penelitian, diharapkan bagi investor maupun calon 
investor agar lebih teliti dalam menganalisa serta tidak hanya melihat nilai dividen 
ataupun laba perusahaan perbankan yang akan dijadikan tempat berinvestasi. 
Sedangkan bagi perusahaan diharapkan agar tidak menyajikan informasi dalam 
laporan keuangan yang dapat menyesatkan investor. Selain itu, hasil penelitian ini 
juga dapat dimanfaatkan oleh peneliti selanjutnya sebagai bahan rujukan. 
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A. Latar Belakang 
Laporan keuangan dapat didefinisikan sebagai salah satu sumber 
informasi yang dapat dimanfaatkan oleh investor ataupun pemangku 
kepentingan lainnya guna menilai serta mengevaluasi kinerja perusahaan 
secara keseluruhan. Laporan keuangan sendiri termasuk bagian dari proses 
pelaporan keuangan. Mengacu pada Kerangka Dasar Penyusunan dan 
Penyajian Laporan Keuangan dalam Standar Akuntansi Keuangan, 
disebutkan bahwa laporan keuangan yang lengkap pada umumnya 
mencakup neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan 
(sebagai contoh yaitu laporan perubahan modal/ekuitas dan laporan arus 
kas), serta catatan atas laporan keuangan yang memberikan penjelasan 
informasi keuangan, dimana laporan tersebut termasuk dalam bagian 
integral dari laporan keuangan itu sendiri.  
Pelaporan keuangan menurut FASB memiliki tujuan fungsional secara 
akuntansi yang berfokus pada investor dan kreditor sebagai pihak dominan 
yang dituju.1 Selain itu, berdasarkan PSAK, laporan keuangan bertujuan 
guna memberikan informasi yang berkaitan dengan posisi keuangan serta 
perubahannya dan kinerja entitas tersebut. Dimana informasi tersebut
                                                             
1 Suwardjono, Teori Akuntansi: Perekayasaan Pelaporan Keuangan (Yogyakarta: BPFE, 2014), 
146. 
 

































diharapkan mampu memberikan manfaat kepada sejumlah besar pengguna 
laporan keuangan pada saat pengambilan keputusan ekonomik. 
Salah satu contoh keputusan ekonomik yang memerlukan laporan 
keuangan untuk digunakan sebagai bahan pertimbangan adalah keputusan 
investasi oleh investor. Informasi yang paling sering digunakan oleh 
investor sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan 
tercantum pada laporan keuangan yakni informasi yang berkaitan dengan 
keuntungan yang diperoleh perusahaan.2  Hal ini dikarenakan bagi para 
investor, laba dianggap sebagai peningkatan nilai ekonomis yang 
didapatkan melalui dividen. Selain itu, laba dianggap juga mampu dalam 
menggambarkan kinerja manajemen sekaligus sebagai bentuk 
pertanggungjawaban manajemen atas pengelolaan sumber daya perusahaan 
kepada pemilik perusahaan. Sedangkan menurut Suwardjono, manfaat 
informasi laba sendiri, antara lain yaitu untuk menghasilkan arus kas dari 
sumber daya yang ada, menilai perubahan potensi sumber daya ekonomis 
sehingga dapat dikendalikan di masa mendatang, serta untuk merumuskan 
pertimbangan terkait tingkat keefektivan manajemen dalam memanfaatkan 
tambahan sumber daya perusahaan.3   
Pentingnya informasi yang berkaitan dengan laba telah disadari oleh 
pihak manajemen perusahaan, sehingga manajer perusahaan memiliki 
                                                             
2 Olga Ghazali, “Variabel-Variabel yang Berpengaruh Terhadap Praktik Perataan Laba pada 
Perusahaan Non Keuangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal Bisnis dan Akuntansi, 
No. 2, Vol. 16 (Desember 2014), 17. 
3 Suwardjono, Teori Akuntansi: Perekayasaan Pelaporan Keuangan (Yogyakarta: BPFE, 2014), 
463. 
 

































kecenderungan untuk melakukan dysfunctional behavior (perilaku 
menyimpang), salah satunya yaitu dengan menerapkan praktik manajemen 
laba. Manajemen laba dapat diterapkan melalui berbagai macam pola. Salah 
satu pola yang sering diterapkan yaitu dengan pola perataan laba. Perataan 
laba dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan oleh manajemen 
perusahaan dengan tujuan menstabilkan tingkat ketidaktetapan laba yang 
disajikan serta disesuaikan dengan target atau tujuan yang diharapkan.4 
Manajemen laba menggunakan pola perataan laba diterapkan dengan tujuan 
supaya laba yang tersaji pada laporan keuangan terlihat stabil sehingga 
dapat menarik minat investor, karena laba yang berfluktuasi memberikan 
risiko ketidakpastian yang lebih besar bagi investor. Hal ini juga didukung 
oleh banyaknya investor yang hanya terpaku pada jumlah atau nominal laba 
tanpa mengetahui sumber diperolehnya laba tersebut. Sehingga hal-hal 
tersebut menimbulkan celah tersendiri bagi manajemen untuk 
memanipulasi laba agar terlihat stabil dan menarik minat lebih banyak 
investor. 
Praktik perataan laba telah menimbulkan beberapa kasus terkait dengan 
skandal pelaporan akuntansi dan telah menjadi sorotan publik. Fenomena-
fenomena tersebut menyangkut perusahaan hampir di seluruh bidang, baik 
di bidang kesehatan, manufaktur, konstruksi, perbankan, dll. Di Indonesia 
sendiri, praktik perataan laba pernah dilakukan oleh PT. Waskita Karya. PT. 
                                                             
4 Husaini dan Sayunita, “Determinant of Income Smoothing at Manufacturing Firms Listed on 
Indonesa Stock Exchange”, International Journal of Business and Management Invenntion, No. 9, 
Vol. 5 (September 2016), 1. 
 

































Waskita Karya pernah menjadi sorotan pada penghujung tahun 2009 karena 
telah memanipulasi laporan keuangan periode 2004-2007. Pada periode 
tersebut PT. Waskita Karya mencatat adanya laba, padahal kondisi yang 
sebenarnya pada periode tersebut PT. Waskita Karya seharusnya mencatat 
kerugian. Hal ini dapat terjadi karena dewan direksi melakukan rekayasa 
laporan keuangan dengan memasukkan laba proyeksi multitahun ke depan 
sebagai pendapatan tertentu. Akibat dari pemanipulasian tersebut, PT. 
Waskita Karya dilaporkan mengalami defisit modal sebesar Rp 475 miliar.5  
Kasus perataan laba yang serupa juga terjadi pada industri sektor 
perbankan, diantaranya yaitu kasus perataan laba yang dilakukan oleh Bank 
Lippo pada tahun 2002. Pada tahun tersebut, Bank Lippo menerbitkan 
laporan keuangan ganda dan terdeteksi adanya manipulasi laba.6 Pihak 
manajemen beralasan bahwa mereka terpaksa melakukan hal tersebut 
karena adanya krisis ekonomi pada tahun 1998 yang dampaknya masih 
mereka rasakan hingga saat itu. Selain Bank Lippo, perusahaan perbankan 
lain yang juga melakukan perataan laba adalah Bank Century dan Bank 
Bukopin. Kasus perataan laba pada Bank Century mulai terdeteksi pada saat 
terjadinya krisis global tahun 2008. Pada masa itu, Bank Century 
mengalami kesulitan likuiditas yang dikarenakan kalah kliring sebagai 
akibat dari penarikan dana dalam jumlah yang besar oleh nasabah potensial. 
                                                             
5 Angga Aliya, “Dulu BUMN ‘Sakit’, Kini Waskita Garap Tol Atas Laut di Kalimantan”, dalam 
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-2594956/dulu-bumn-sakit-kini-waskita-garap-
tol-atas-laut-di-kalimantan, diakses pada 3 November 2020. 
6 Tempo.co, “Bapepam Denda Direksi Bank Lippo sebesar RP 2,5 miliar”, dalam 
https://bisnis.tempo.co/read/6407/bapepam-denda-direksi-bank-lippo-sebesar-rp-25-miliar, diakses 
pada 19 Oktober 2020. 
 

































Indikasi ketidaksehatan Bank Century telah terdeteksi mulai tahun 2003, 
dan krisis pada tahun 2008 menjadi pemicu terbesar menurunnya Capital 
Adequacy Ratio (CAR) secara drastis. Pada bulan September 2008 telah 
tercatat lebih dari 90% total efek yang Bank Century kelola mengalami jatuh 
tempo sehingga menyebabkan banyak diantaranya yang tidak dapat 
terbayar. Hal ini menandakan bahwa terdapat tindakan manajemen laba 
dengan menggunakan pola perataan laba dalam laporan keuangan Bank 
Century.7 Sedangkan kasus perataan laba pada Bank Bukopin terjadi pada 
tahun 2018. Kasus ini terkuak karena dilakukannya revisi laporan keuangan 
selama tiga periode yaitu 2015, 2016 dan 2017. Revisi laporan keuangan ini 
dilakukan karena diduga adanya manipulasi data kartu kredit sehingga 
menyebabkan pencatatan laba bersih yang tidak sesuai dengan hasil revisi 
laba bersih tahun 2016 sebesar Rp 183,56 miliar dari yang sebelumnya 
sebesar Rp 1,08 triliun.8 
Berdasarkan uraian beberapa fenomena tersebut, dapat ditarik 
kesimpulan bahwasannya praktik perataan laba bukan termasuk ke dalam 
peristiwa yang baru terjadi di lingkup bisnis/perusahaan. Selain itu, dapat 
juga disimpulkan bahwa praktik perataan laba memiliki tujuan untuk 
mengurangi fluktuasi laba yang disajikan dalam laporan keuangan yang 
dimanfaatkan untuk mengurangi risiko pasar atas saham perusahaan. 
                                                             
7 Helen Lumban Gaol, “Menguak skandal bank Century”, dalam 
https://www.bbc.com/indonesia/laporan_khusus/2010/02/100213_bankcenturystory, diakses pada 
19 Oktober 2020. 
8 Fadhly Fauzi Rachman, “Bank Bukopin Permak Laporan Keuangan, Ini Kata BI dan OJK”, dalam 
https://finance.detik.com/moneter/d-3994551/bank-bukopin-permak-laporan-keuangan-ini-kata-bi-
dan-ojk, diakses pada 20 Oktober 2020. 
 

































Meskipun upaya praktik perataan laba dapat dibenarkan secara teori, namun 
dari sisi etika tidak dapat dibenarkan karena dapat merugikan pihak lain 
(investor, pemilik, pemerintah, dll).9 
Diterapkannya praktik perataan laba biasanya dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Hingga saat ini, terdapat beberapa penelitian yang 
mengkaji mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi praktik perataan 
laba, seperti kompensasi bonus, risiko perusahaan (financial leverage), 
kebijakan dividen, struktur kepemilikan, beban pajak, dll. Namun, dalam 
penelitian ini, peneliti ingin meneliti variabel kompensasi bonus dan 
dividend payout ratio. Hal ini dikarenakan sistem pemberian kompensasi 
bonus mengharuskan posisi laba terletak di antara batas bawah dan batas 
atas yang telah ditetapkan supaya manajer atau karyawan perusahaan 
mendapatkan bonus. Selain itu, manajemen yang menerapkan skema 
kompensasi bonus cenderung memilih prosedur atau kebijakan akuntansi 
yang mampu memberikan reward bonus lebih besar untuk kepentingannya, 
dimana bonus tersebut biasanya bergantung pada tingkat laba yang dicapai 
serta kinerja manajemen itu sendiri.  
Sedangkan, dividend payout ratio yaitu hasil dari pembandingan antara 
dividen yang diberikan kepada investor dengan laba bersih yang diperoleh 
perusahaan. Investor yang melakukan investasi dengan tujuan jangka 
pendek cenderung memilih berinvestasi pada perusahaan dengan nilai 
                                                             
9 Alit Triani, “Creative Accounting Sebagai Informasi yang Baik atau Menyesatkan?”, AKRUAL: 
Jurnal Akuntansi, No. 2, Vol. 8 (April, 2017), 106. 
 

































dividend payout ratio yang tinggi, begitu pula sebaliknya, investor dengan 
tujuan pertumbuhan modal (jangka panjang) cenderung memilih 
berinvestasi pada perusahaan yang memiliki nilai dividend payout ratio 
rendah. 
Selain itu, penelitian terdahulu terkait pengaruh kompensasi bonus dan 
dividend payout ratio terhadap praktik perataan laba juga menunjukkan 
hasil yang berbeda antara satu dengan yang lain. Hal ini dapat dilihat dari 
penelitian yang dilakukan oleh Sitti Romlah dan Dede Pebrianto (2017) 
yang meneliti variabel kompensasi bonus menyatakan bahwa kompensasi 
bonus berpengaruh positif terhadap perataan laba.10 Hasil tersebut 
berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Wanti Nurani 
dan Vaya Juliana. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
kompensasi bonus berpengaruh tidak signifikan pada perataan laba.11 
Begitu pula dengan penelitian Sigit Handoyo dan Safri Fathurrizki yang 
membahas tentang dividend payout ratio menunjukkan hasil dividend 
payout ratio memiliki pengaruh dengan arah yang positif.12 Hasil ini 
berbanding terbalik dengan hasil penelitian oleh Saadatut Azizi dan Seto 
                                                             
10 Sitti Romlah dan Dede Pebrianto, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, Kompensasi Bonus, 
Profitabilitas Terhadap Perataan Laba Perusahaan Manufaktur”, Proceeding TEAM, Vol. 2 
(Oktober, 2017), 483-502. 
11 Wanti Nurani dan Vaya Juliana Dillak, “Pengaruh Profitabilitas, Struktur Modal, Kepemilikan 
Publik dan Bonus Plan Terhadap Income Smoothing (Studi Kasus pada Perusahaan Sektor Industri 
Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2014-2017)”, JASa (Jurnal 
Akuntansi, Audit dan Sistem Informasi Akuntansi), No. 1, Vol. 3 (April, 2019), 154-168. 
12 Sigit Handoyo dan Safri Fathurizki, “Management Dysfunctional Behaviour toward Financial 
Statements: Income Smoothing Practice in Indonesia’s Mining Industry Sector”, Jurnal Keuangan 
dan Perbankan, No. 3, Vol. 22 (2018), 429-442. 
 

































Sulaksono yang memperlihatkan bahwa dividend payout ratio memberikan 
pengaruh dengan arah negative.13 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas serta ketidaksamaan hasil 
pada penelitian sebelumnya menaraik minat peneliti untuk mengakaji ulang, 
sehingga penelitian ini akan mengambil judul “Pengaruh Kompensasi 
Bonus dan Dividend Payout Ratio Terhadap Praktik Perataan Laba 
(Studi pada Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2018-2019)”  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat disusun rumusan 
masalah yang akan digunakan sebagai berikut: 
1. Apakah kompensasi bonus berpengaruh terhadap praktik perataan laba? 
2. Apakah dividend payout ratio berpengaruh terhadap praktik perataan 
laba? 
3. Apakah kompensasi bonus dan dividend payout ratio berpengaruh 





                                                             
13 Saadatut Azizi Doraini dan Seto Sulaksono Adi Wibowo, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, 
Kebijakan Dividend, Kinerja Keuangan dan Konvergensi IFRS Perusahaan terhadap Tindakan 
Income Smoothing pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, Journal of Applied 
Accounting and Taxation, No. 2, Vol. 2 (Oktober, 2017), 187-197. 
 

































C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan penelitian ini 
yaitu, untuk mengetahui: 
1. Pengaruh kompensasi bonus terhadap praktik perataan laba. 
2. Pengaruh dividend payout ratio terhadap praktik perataan laba. 
3. Pengaruh kompensasi bonus dan dividend payout ratio secara simultan 
terhadap praktik perataan laba. 
 
D. Kegunaan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat atau memiliki kegunaan 
baik secara teoritis maupun secara praktis sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara 
teoritis dalam penambahan informasi, pengembangan wawasan dan 
ilmu pengetahuan terkait dengan topik akuntansi keuangan dan fraud, 
khususnya dalam hal unsur-unsur yang mampu memengaruhi praktik 
perataan laba. Selanjutnya, diharapkan juga mampu memberikan 
kontribusi untuk peneliti selanjutnya yang hendak melakukan 
penelitian dengan tema yang serupa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Investor dan Calon Investor 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu dimanfaatkan oleh 
calon investor maupun investor sebagai bahan pertimbangan 
 

































sebelum mengambil keputusan dalam berinvestasi, mengingat 
bahwa praktik perataan laba oleh manajer perusahaan adakalanya 
mampu menimbulkan dampak kerugian bagi investor di kemudian 
hari.  
b. Bagi Perusahaan/Emiten 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu dapat 
digunakan sebagai salah satu informasi masukan bagi manajemen 
perusahaan dalam menentukan keputusan yang berhubungan 
dengan penerapan perataan laba. Hal ini dikarenakan, jika 
perusahaan dianggap menerapkan perataan laba selama proses 
pembuatan laporan keuangannya, maka hal tersebut dapat 
menjatuhkan citra perusahaan. Sebab perusahaan menyajikan 
laporan keuangan yang tidak sesuai dengan kondisi perusahaan 
secara nyata. 
c. Bagi Pemerintah/Pihak Berwenang Lainnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan bagi pemerintah maupun pihak berwenang lainnya 
dalam menentukan kebijakan terkait dengan praktik perataan laba. 
Hal ini perlu dilakukan untuk meminimalisir kerugian yang dapat 
ditimbulkan sebagai akibat dari penerapan praktik perataan laba. 
Selain itu, adanya kebijakan yang lebih rinci terkait dengan 
penerapan praktik perataan laba juga dapat memberikan jaminan 
yang lebih pasti kepada para investor maupun calon investor. 
 



































A. Landasan Teori 
1. Teori Agensi 
Teori agensi adalah teori yang menjelaskan hubungan antara agent 
dan principal, dimana biasanya diasumsikan bahwa masing-masing 
individu termotivasi oleh kepentingan diri sendiri. Dalam kaitan 
pelaksanaannya, agent adalah manajemen perusahaan, sedangkan 
principal yaitu pihak yang menyetorkan modal untuk dikelola oleh 
agent. Dalam hal ini, principal dapat berupa pemegang saham dan 
kreditur. Agent dipekerjakan oleh principal guna menjalankan tugas 
untuk memenuhi kepentingan principal.1 
Teori ini adalah pendekatan yang sering digunakan dalam 
pembahasan terkait perataan laba. Hal ini dikarenakan teori ini 
menyatakan bahwa konflik kepentingan antara agent dan principal 
dapat mempengaruhi praktik perataan laba. Konflik tersebut akan 
timbul ketika setiap pihak yang berkepentingan memiliki keinginan 
pribadi untuk mempertahankan atau mencapai tingkat kesejahteraan 
yang diinginkannya. 
Dalam konteks perusahaan, principal biasanya hanya berfokus 
pada jumlah laba atau keuntungan yang dihasilkan atas investasi yang
                                                             
1 Michael C. Jensen dan William H. Meckling, “Theory of The Firm: Managerial Behavior, Agency 
Costs and Ownership Structure”, Journal of Financial Economics, No. 4, Vol. 3 (Oktober, 1976), 
308. 
 

































telah dikeluarkan, sedangkan agent cenderung berfokus pada 
kompensasi atau bonus yang akan didapatkan jika memenuhi target 
tertentu atau hal lain yang berkaitan dengan hubungan keagenan.1 
Masalah keagenan biasanya timbul dikarenakan adanya 
kepentingan yang berbeda diantara pemilik modal dengan pihak 
manajemen, sehingga manajemen memiliki kecenderungan untuk 
melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan keinginan pemilik 
modal. Hal ini juga dikarenakan adanya asimetri informasi diantara 
principal (pemilik modal) dengan agent (manajemen). Dimana 
manajemen mempunyai informasi yang lebih memadai terkait dengan 
perusahaan dibanding pemilik modal. Selain itu, didukung juga karena 
kurangnya pengawasan aktivitas yang dilakukan manajemen oleh 
pemilik modal pada setiap harinya.2 
2. Teori Akuntansi Keperilakuan 
Akuntansi keperilakuan merupakan salah satu pengembangan teori 
akuntansi yang dikombinasikan dengan ilmu keperilakuan. Menurut 
Siegel, dkk dalam Hudayati, akuntansi keperilakuan (behavioral 
accounting) merupakan cabang akuntansi yang mempelajari hubungan 
antara perilaku manusia dengan sistem akuntansi.3 Dalam hal ini, 
sistem akuntansi meliputi seluruh desain alat pengendalian manajemen 
                                                             
1 Sri Sulistyanto, Manajemen Laba: Teori dan Model Empiris (Jakarta: Grasindo, 2008), 117. 
2 Sutri Handayani, “Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Perataan Laba (Studi pada 
Industri Sektor Pertambangan dan Perusahaan Industri Farmasi yang Terdaftar di BEI)”, Jurnal 
Penelitian Ekonomi dan Akuntansi, No. 3, Vol. 1 (Oktober 2016), 227. 
3 Ataina Hudayati, “Perkembangan Penelitian Akuntansi Keperilakuan: Berbagai Teori dan 
Pendekatan yang Melandasi”, JAAI, No. 2, Vol. 6 (Desember 2002), 81. 
 

































yang mencakup sistem pengendalian, sistem penganggaran, desain 
akuntansi pertanggungjawaban, desain organisasi, desain pengumpulan 
biaya, desain penilaian kinerja, serta pelaporan keuangan.  
Menurut Sari, dalam konteks akuntansi keperilakuan, akuntansi 
dapat diartikan sebagai bahasa bisnis dikarenakan akuntansi mengukur 
dan mengkomunikasikan informasi keuangan serta informasi lain 
mengenai manusia, organisasi, program sosial, aktivitas tata kelola.4 
Akuntansi keperilakuan memiliki keterkaitan dengan perilaku manusia 
dan hubungannya terhadap desain, konstruksi, serta penggunaan sistem 
informasi akuntansi secara efisien. 
Dapat disimpulkan bahwa akuntansi keperilakuan adalah cabang 
ilmu akuntansi yang mempelajari dampak dari perilaku manusia 
terhadap informasi akuntansi yang berimbas pada pengambilan 
keputusan dan juga berlaku sebaliknya, dimana akuntansi dapat 
mempengaruhi perilaku manusia dalam pengambilan keputusan. 
Ruang lingkup akuntansi keperilakuan dapat dikelompokkan ke 
dalam tiga hal, yaitu:5 
a. Pengaruh perilaku manusia pada desain, konstruksi, dan 
penggunaan sistem akuntansi. Hal ini berkaitan dengan sikap dan 
filosofi manajemen yang dapat mempengaruhi sifat dasar 
pengendalian akuntansi yang berfungsi dalam organisasi. 
                                                             
4 Ratna Candra Sari, Akuntansi Keperilakuan: Teori dan Implikasi, (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 
2018), 4. 
5 Arfan Ikhsan dan Herkulanus Bambang Suprasto, Teori Akuntansi & Riset Multiparadigma, 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008), 69. 
 

































Misalnya, manajer yang tidak suka mengambil risiko akan 
meminta desain sistem pengendalian yang berbeda dengan manajer 
yang suka mengambil risiko. 
b. Pengaruh sistem akuntansi pada perilaku manusia. Hal ini 
berkaitan dengan bagaimana sistem akuntansi dapat 
mempengaruhi motivasi, produktivitas, pengambilan keputusan, 
kepuasan kerja, dan kerjasama. Misalnya, anggaran yang terlalu 
longgar akan menyebabkan inefisiensi. 
c. Metode untuk memprediksi dan strategi untuk mengubah perilaku 
manusia. Hal ini berkaitan dengan bagaimana sistem akuntansi 
dapat mempengaruhi perilaku manusia. Misalnya, sistem 
kompensasi didesain untuk meningkatkan kinerja karyawan. 
3. Perataan Laba 
a. Pengertian 
Perataan laba merupakan salah satu pola dari praktik 
manajemen laba. Perataan laba merupakan tindakan atau perilaku 
yang sengaja dilakukan guna meminimalisir variabilitas laba yang 
disajikan sehingga mampu meminimalisir risiko pasar atas saham 
perusahaan serta untuk menaikkan harga saham perusahaan.6 
Perataan laba dapat dianggap sebagai proses menstabilkan laba 
yang disengaja untuk memenuhi suatu tren atau target tertentu yang 
diinginkan. 
                                                             
6 Ahmed Riahi Belkaoui, Teori Akuntansi, (Jakarta: Salemba Empat, 2007), 79 
 

































Dalam arti lain dapat dikatakan jika perataan laba berarti 
pengurangan ketidaktetapan laba dari periode satu ke periode 
berikutnya yang dilakukan melalui pemindahan pendapatan dari 
periode dengan pendapatan tinggi ke periode dengan pendapatan 
rendah. 
b. Tujuan 
Pada dasarnya perataan laba dilakukan dengan tujuan, antara 
lain untuk:7 
1) Menambah keyakinan investor pada perusahaan (terkait 
kebijakan dividend) 
2) Meringankan beban pajak yang harus dibayar 
3) Meningkatkan citra perusahaan di mata investor maupun pihak 
lainnya 
4) Mempererat hubungan antara karyawan dan pihak 
manajemen, karena dengan menyajikan penghasilan yang 
meningkat memiliki kemungkinan bahwa mereka akan 
bersama-sama mendapatkan kenaikan gaji dan upah 
c. Jenis 
Menurut Belkaoui (2007), terdapat dua jenis dalam praktik 
perataan laba, yaitu:8 
                                                             
7 Hery, Analisis Kinerja Manajemen (Jakarta: Grasindo, 2014), 50. 
8 Ahmed Riahi Belkaoui, Teori Akuntansi, (Jakarta: Salemba Empat, 2007), 73. 
 

































1) Real smoothing, yaitu jenis perataan laba yang berhubungan 
dengan transaksi aktual, baik yang memang terjadi atau tidak 
terjadi berdasarkan pada pengaruhnya terhadap kestabilan 
laba. 
2) Artificial smoothing, yaitu jenis perataan laba yang 
berhubungan dengan kebijakan akuntansi yang digunakan 
untuk memindahkan biaya maupun pendapatan dari periode 
satu ke periode lainnya. 
d. Strategi 
Perataan laba dapat dilakukan melalui beberapa dimensi, 
yaitu:9 
1) Melalui pengakuan transaksi, maksudnya adalah perataan laba 
dilakukan dengan mengubah waktu pengakuan atau saat 
terjadinya transaksi dalam proses bisnis, sehingga fluktuasi 
laba dapat diminimalisir. 
2) Melalui proses pengalokasian pada suatu periode, maksudnya 
adalah manajemen berwenang untuk mengatur pada saat 
kapan manajemen akan mengalokasikan suatu beban atau 
pendapatan pada periode keuangan yang berbeda. 
3) Melalui klasifikasi, maksudnya adalah manajemen memiliki 
kewenangan dalam mengklasifikasikan item-item dalam laba 
yang bertujuan agar laba yang disajikan terlihat lebih stabil. 
                                                             
9 Hery, Pengendalian Akuntansi dan Manajemen (Jakarta: Kencana, 2014), 8-9. 
 

































4. Kompensasi Bonus 
Kompensasi bonus dapat didefinisikan sebagai salah satu reward 
atau penghargaan atas jasa karyawan yang diberikan oleh perusahaan. 
Secara umum, setiap entitas yang menggunakan sistem pemberian 
kompensasi bonus bertujuan untuk memikat karyawan baru, 
mempertahankan karyawan yang berkompeten, serta untuk 
meningkatkan kinerja para karyawan.10 
a. Jenis  
Pada umumnya, kompensasi dapat dikelompokkan menjadi 
dua jenis, yaitu:11 
1) Kompensasi langsung, contohnya seperti gaji, uang transport, 
uang lembur, tunjangan hari raya, dll. 
2) Kompensasi secara tidak langsung, contohnya seperti 
tunjangan jabatan, jaminan keamanan serta kesehatan, mutasi 
kerja, dll. 
b. Tujuan 




                                                             
10 Yohanes Susanto, Peran Kepemimpinan dalam Pengelolaan Koperasi (Yogyakarta: Deepublish, 
2017), 33. 
11 Ibid, 34. 
12 John A. Pearce II dan Richard B. Robinson, Manajemen Strategis: Formulasi, Implementasi, dan 
Pengendalian, Trj. Yanivi Bachtiar,dkk (Jakarta: Salemba Empat, 2008), 397. 
 

































1) Ikatan kerjasama 
Adanya pemberian kompensasi dapat menimbulkan 
ikatan kerjasama secara formal antara atasan dengan bawahan, 
di mana bawahan akan berusaha semampunya untuk 
melaksanakan tugasnya dengan sebaik mungkin, sedangkan 
atasan berkewajiban untuk memberikan kompensasi yang 
sesuai dengan ketentuan di awal perjanjian kerja. 
2) Kepuasan akan hasil kerja 
Pemberian kompensasi berdampak pada terpenuhinya 
kebutuhan-kebutuhan karyawan, misalnya kebutuhan 
tabungan, peningkatan status sosial, dll. Sehingga akan timbul 
kepuasan akan hasil kerja dalam diri karyawan. 
3) Menghargai perilaku karyawan yang sesuai dengan keinginan 
perusahaan 
Pemberian nilai kinerja yang baik akan diberikan kepada 
karyawan yang berperilaku sesuai dengan standar atau 
keinginan perusahaan. Sehingga karyawan memiliki 
kesadaran bahwa perilakunya juga dinilai dan dihargai. Hal ini 
dapat dijadikan sebagai motivasi bagi karyawan untuk selalu 
memperbaiki perilakunya. 
5. Dividend Payout Ratio 
Dividend payout ratio didefinisikan sebagai hasil dari 
pembandingan antara dividend yang diberikan kepada pemegang saham 
 

































dengan laba bersih yang diperoleh perusahaan. Menurut Simatupang, 
dividend payout ratio merupakan hasil perbandingan antara dividen per 
lembar saham yang dibagikan dengan laba per lembar saham.13 Rasio 
ini digunakan oleh investor untuk melihat seberapa besar perbandingan 
laba perusahaan yang diberikan kepada investor dari laba per lembar 
saham yang diperoleh perusahaan. Nilai Dividend Payout Ratio (DPR) 
yang tinggi akan menguntungkan investor atau pemegang saham karena 
pendapatan yang mereka dapatkan dari hasil pembagian dividen akan 
semakin banyak. Namun, hal ini berbanding terbalik dengan keuangan 
internal perusahaan. Semakin tinggi nilai DPR maka keuangan internal 
perusahaan semakin melemah karena jumlah atau proporsi laba ditahan 
yang kecil. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah nilai DPR akan 
memperkuat keuangan internal perusahaan karena banyaknya laba 
ditahan. Namun, hal tersebut kurang menguntungkan bagi pemegang 
saham atau investor karena pendapatan dari dividen yang mereka terima 
nominalnya lebih sedikit. Oleh karena itu, investor yang melakukan 
investasi dengan tujuan jangka pendek cenderung memilih berinvestasi 
pada perusahaan dengan nilai DPR yang tinggi. Sedangkan investor 
dengan tujuan investasi jangka panjang cenderung memilih berinvestasi 
pada perusahaan dengan nilai DPR yang rendah. 
                                                             
13 Mangsa Simatupang, Pengetahuan Praktik Investasi Saham dan Reksa Dana, (Jakarta: Mitra 
Wacana Media, 2010), 56. 
 

































Berikut ini adalah persamaan yang dapat digunakan dalam 
melakukan perhitungan DPR: 
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑃𝑎𝑦𝑜𝑢𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝐷𝑃𝑅) =
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
 
 
B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Pada penelitian ini, digunakan penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan pengaruh kompensasi bonus serta dividend payout ratio terhadap 
perataan laba sebagai rujukan referensi ketika melakukan analisis 
permasalahan. Penelitian terdahulu juga menjadi tolok ukur untuk 
menghindari kesamaan secara substansi. Berikut ini adalah beberapa 
penelitian terdahulu yang digunakan oleh peneliti. 
1. Ni Made Yeni Witaris Asmita Yanti dan A.A.N.B. Dwirandra (2019) 
Penelitian dengan judul “The Effect of Profitability in Income 
Smoothing Practice with Good Corporate Governance and Dividend of 
Payout Ratio as a Moderation Variable” oleh Ni Made Yeni Witaris 
Asmita Yanti dan A.A.N.B. Dwirandra menggunakan objek perusahaan 
yang terdaftar di BEI. Pada penelitian ini, variabel independen yang 
digunakan adalah profitabilitas. Sedangkan variabel terikatnya adalah 
perataan laba. Selain itu, dividend payout ratio serta GCG digunakan 
sebagai variabel moderasi. Teknik sampling yang digunakan yaitu 
purposive sampling sehingga didapatkan 7 perusahaan sesuai kriteria 
yang telah ditentukan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap perataan laba. 
 

































Sedangkan GCG tidak dapat melemahkan pengaruh profitabilitas 
terhadap perataan laba, serta dividend payout ratio tidak dapat 
memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap perataan laba.14 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 
terletak pada objek dan metode penelitian yang digunakan. Selain itu, 
terdapat penambahan variabel kompensasi bonus dan pengurangan 
variabel GCG dan profitabilitas. 
2. Sigit Handoyo dan Safri Fathurrizki (2018) 
Penelitian oleh Sigit Handoyo dan Safri Fathurrizki yang berjudul 
“Management Dysfunctional Behavior Toward Financial Statements: 
Income Smoothing Practice in Indonesia’s Mining Industry Sector” 
menggunakan profitabilitas, financial leverage, dividend payout ratio, 
serta ukuran perusahaan sebagai variabel bebas. Serta perataan laba 
sebagai variabel terikat. Teknik sampling pada penelitian ini yaitu 
purposive sampling. Penelitian ini memberikan hasil bahwa dividend 
payout ratio dan financial leverage berpengaruh signifikan. Namun, 
profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan.15 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 
terletak pada objek dan metode penelitian yang digunakan. Selain itu, 
                                                             
14 Ni Made Yeni Witais Asmita Yanti dan A.A.N.B. Dwirandra, “The Effect of Profitability in 
Income Smoothing Practice with Good Corporate Governance and Dividend of Payout Ratio as a 
Moderation Variable”, International Research Journal of Management, IT, &Social Sciences, No. 
2, Vol. 6 (Maret, 2019), 12-21. 
15 Sigit Handoyo dan Safri Fathurizki, “Management Dysfunctional Behaviour toward Financial 
Statements: Income Smoothing Practice in Indonesia’s Mining Industry Sector”, Jurnal Keuangan 
dan Perbankan, No. 3, Vol. 22 (2018), 429-442 
 

































terdapat penambahan variabel kompensasi bonus dan pengurangan 
variabel ukuran perusahaan dan financial leverage. 
3. Mohammad Alhadab dan Bassam Al-Own (2019) 
Penelitian dengan judul “Earnings management and equity 
incentives: evidence from the European banking industry” oleh 
Mohammad Alhadab dan Bassam Al-Own menggunakan data 
sebanyak 39 bank Eropa. Variabel dalam penelitian ini yaitu 
manajemen laba sebagai variabel dependen dan equity incentives 
sebagai variabel independen. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 
manajemen laba dengan meningkatkan pendapatan melalui ketentuan 
kerugian pinjaman diskresioner secara luas dilakukan oleh para 
eksekutif bank-bank Eropa dan sebagian dimotivasi oleh kompensasi 
eksekutif.16 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 
dilakukan yaitu terletak pada objek yang digunakan dan penambahan 
variabel dividend payout ratio. Selain itu, terdapat perbedaan pada 
variabel dependen yang digunakan, semula manajemen laba menjadi 
perataan laba. 
4. Mahdi Moardi, Mahdi Salehi, Simin Poursasan dan Homa Molavi 
(2020) 
Penelitian yang berjudul “Relationship between earnings 
management, CEO compensation, and stock return on Tehran Stock 
                                                             
16 Mohammad Alhadab dan Bassam Al-Own, “Earnings management and equity incentives: 
evidence from the European banking industry”, Internatiional Journal of Accounting & Information 
Management, No. 2, Vol. 27 (Mei, 2019), 244-261. 
 

































Exchange” oleh Mahdi Moardi, Mahdi Salehi, dkk. bertujuan untuk 
mengetahui korelasi antara kompensasi CEO dengan manajemen laba 
melalui studi kasus diBursa Efek Tehran. Pada penelitian ini tidak 
ditemukan perbedaan signifikan antara kompensasi CEO pada 
perusahaan yang memiliki manajemen laba oportunistik (OEM) dan 
jenis manajemen laba lainnya sehingga hal ini menandakan bahwa 
perusahaan tidak memiliki rencana yang tepat mengenai kompensasi 
CEO. Sedangkan return saham memiliki perbedaan signifikan pada 
perusahaan dengan OEM dan perusahaan tanpa manajemen laba.17 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 
terletak pada objek dan metode analisis data yang digunakan. Selain itu, 
terdapat penambahan variabel dividend payout ratio dan pengurangan 
variabel return saham, serta terdapat perbedaan pada variabel dependen 
yang digunakan. 
5. Mahdi Moradi, Mahdi Salehi dan Mohammad Zamanirad (2015) 
Penelitian oleh Mahdi Moradi, Mahdi Salehi dan Mohammad 
Zamanirad yang berjudul “Analysis of incentives effects of managers’ 
bonuses on real activities manipulation relevant to future operating 
performance” memiliki tujuan untuk menganalisa pengaruh bonus 
manajer terhadap manajemen laba akrual maupun riil. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
                                                             
17 Mahdi Moardi, dkk., “Relationship between earnings management, CEO compensation, and stock 
return on Tehran Stock Exchange”, International Journal of Organization Theory & Behavior, No. 
1, Vol. 23 (2020), 1-22. 
 

































Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 672. Hasil penelitian ini yaitu 
terdapat hubungan negatif antara manajemen laba riil dengan bonus 
manajer. Manajer lebih menyukai menggunakan manajemen laba 
akrual untuk mendapatkan lebih banyak bonus.18 Perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada objek dan 
metode analisis data yang digunakan. Selain itu, terdapat penambahan 
variabel dividend payout ratio dan perubahan variabel dependen 
menjadi perataan laba. 
6. Friska Firnanti (2019) 
Penelitian dengan judul “The Influence of Dividend Policy and 
Income Tax on Income Smoothing” oleh Friska Firnanti menggunakan 
objek perusahaan non-keuangan yang terdaftar di BEI. Pengambilan 
sampel menggunakan metode purposive sampling sehingga didapatkan 
sampel sejumlah 79. Variabel independen pada penelitian ini, yaitu 
kebijakan dividen, pajak masukan, ukuran perusahaan, profitabilitas, 
dan leverage. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan 
dividen, pajak masukan, leverage dan profitabilitas berpengaruh 
signifikan. Namun, variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
signifikan.19 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 
dilakukan yaitu terletak pada objek dan metode analisis yang 
                                                             
18 Mahdi Moradi, dkk., “Analysis of incentives effects of managers’ bonuses on real activities 
manipulation relevant to future operating performance”, Management Decision, No. 2, Vol. 53 
(2015), 432-450. 
19 Friska Firnanti, “The Influence of Dividend Policy and Income Tax on Income Smoothing”, 
Accounting and Finance Review, No. 1, Vol. 4 (2019), 15-20. 
 

































digunakan. Selain itu, terdapat penambahan variabel kompensasi bonus 
dan penghapusan variabel income tax, ukuran perusahaan, 
profitabilitas, dan leverage. 
7. Sitti Romlah dan Dede Pebrianto (2017) 
Penelitian oleh Sitti Romlah dan Dede Pebrianto yang berjudul 
“Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, Kompensasi Bonus, 
Profitabilitas Terhadap Perataan Laba Perusahaan Manufaktur” 
menggunakan objek perusahaan yang terdaftar di BEI pada sektor 
manufaktur periode 2012-2015. Variabel terikat pada penelitian ini 
yakni perataan laba. Sedangkan variabel bebas yang digunakan yaitu 
leverage, ukuran perusahaan, kompensasi bonus, dan profitabilitas. 
Teknik pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling 
sehingga menghasilkan 64 perusahaan dari total 143 perusahaan. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial, semua variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap perataan laba.20 Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada 
objek yang digunakan. Selain itu, terdapat penambahan variabel 




                                                             
20 Sitti Romlah dan Dede Pebrianto, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, Kompensasi Bonus, 
Profitabilitas Terhadap Perataan Laba Perusahaan Manufaktur”, Proceeding TEAM, Vol. 2 
(Oktober, 2017), 483-502 
 

































8. Wanti Nurani dan Vaya Juliana Dilak (2019) 
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Profitabilitas, Struktur Modal, 
Kepemilikan Publik dan Bonus Plan Terhadap Income Smoothing 
(Studi Kasus pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang 
Terdaftar di BEI Tahun 2014-2017)” oleh Wanti Nurani dan Vaya 
Juliana Dilak menggunakan struktur modal, profitabilitas, kepemilikan 
publik serta bonus plan sebagai variabel kontrol dan perataan laba 
sebagai variabel terikat dengan menggunakan objek perusahaan sektor 
industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI. Pengambilan sampel 
dengan metode purposive sampling yang menghasilkan 116 sampel 
untuk diteliti. Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa secara 
simultan, seluruh variabel dependen berpengaruh secara signifikan. 
Sedangkan secara parsial, profitabilitas berpengaruh negative 
signifikan, struktur modal berpengaruh positif signifikan, dan variabel 
lainnya tidak berpengaruh terhadap income smoothing.21 Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada 
objek dan metode penelitian yang digunakan. Selain itu, terdapat 
penambahan variabel dividend payout ratio dan pengurangan variabel 
profitabilitas, struktur modal, dan kepemilikan publik. 
 
 
                                                             
21 Wanti Nurani dan Vaya Juliana Dillak, “Pengaruh Profitabilitas, Struktur Modal, Kepemilikan 
Publik dan Bonus Plan Terhadap Income Smoothing (Studi Kasus pada Perusahaan Sektor Industri 
Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2014-2017)”, JASa (Jurnal 
Akuntansi, Audit dan Sistem Informasi Akuntansi), No. 1, Vol. 3 (April, 2019), 154-168 
 

































9. Saadatut Azizi Doraini dan Seto Sulaksono Adi Wibowo (2017) 
Penelitian oleh Saadatut Azizi Doraini dan Seto Sulaksono Adi 
Wibowo yang berjudul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Kebijakan 
Dividen, Kinerja Keuangan dan Konvergensi IFRS Perusahaan 
terhadap Tindakan Income Smoothing pada Perusahaan yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia” menggunakan objek perusahaan yang 
terdaftar di BEI pada rentang periode 2010-2013. Hasilnya 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, financial leverage dan net 
profit margin memiliki pengaruh positif signifikan. Untuk dividend 
payout ratio dan profitabilitas berpengaruh negatif signifikan. 
Sedangkan variabel konvergensi IFRS tidak berpengaruh.22 Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada 
objek dan metode penelitian yang digunakan. Selain itu, terdapat 
penambahan variabel kompensasi bonus dan penghapusan variabel 
kinerja keuangan, ukuran perusahaan dan konvergensi IFRS. 
10. Sinta Nadya Karina (2020) 
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Risiko Keuangan, Dividen, 
Kepemilikan Manajerial dan Reputasi Auditor Terhadap Perataan 
Laba” oleh Sinta Nadya Karina memiliki tujuan untuk mengetahui 
pengaruh dividen, risiko keuangan, reputasi auditor serta kepemilikan 
manajerial terhadap perataan laba. Objek penelitian ini yakni seluruh 
                                                             
22 Saadatut Azizi Doraini dan Seto Sulaksono Adi Wibowo, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, 
Kebijakan Dividend, Kinerja Keuangan dan Konvergensi IFRS Perusahaan terhadap Tindakan 
Income Smoothing pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, Journal of Applied 
Accounting and Taxation, No. 2, Vol. 2 (Oktober, 2017), 187-197. 
 

































perusahaan yang terdaftar di BEI pada periode 2011-2015. Jumlah 
keseluruhan sampel yang diteliti yaitu sebanyak 500 sampel dengan 
teknik purposive sampling. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu risiko 
keuangan berpengaruh secara signifikan. Sedangkan reputasi auditor, 
dividen serta kepemilikan manajerial berpengaruh tidak signifikan.23 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 
terletak pada objek dan metode penelitian yang digunakan. Selain itu, 
adanya penambahan variabel kompensasi bonus dan penghapusan 
variabel risiko keuangan, kepemilikan manajerial dan reputasi auditor. 
11. Inggit Pangesti Nirmanggi dan Muhamad Muslih (2020) 
Penelitian dengan judul “Pengaruh Operating Profit Margin, Cash 
Holding, Bonus Plan, dan Income Tax terhadap Perataan Laba” oleh 
Inggit Pangesti Nirmangi dan Muhamad Muslih menggunakan objek 
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Metode sampling yang digunakan adalah metode purposive 
sampling yang menghasilkan jumlah sampel sebanyak 36. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa operating profit margin, cash 
holding, bonus plan, dan income tax secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap perataan laba. Secara parsial, cash holding 
berpengaruh signifikan. Sedangkan operating profit margin, bonus 
                                                             
23 Sinta Nadya Karina, “Pengaruh Risiko Keuangan, Dividen, Kepemilikan Manajerial dan Reputasi 
Auditor Terhadap Perataan Laba”, Jurnal Akuntansi Bisnis, No. 1, Vol. 18 (Maret, 2020), 20-31. 
 

































plan, dan income tax tidak berpengaruh signifikan.24 Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada 
objek dan metode penelitian yang digunakan. Selain itu, adanya 
penambahan variabel dividend payout ratio dan penghapusan variabel 
operating profit margin, cash holding, dan income tax. 
 









   : Pengaruh Parsial 
   : Pengaruh Simultan 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis penelitian adalah dugaan atau jawaban sementara atas 
permasalahan yang ada dalam penelitian yang disusun guna membantu 
                                                             
24 Inggit Pangesti Nirmanggi dan Muhamad Muslih, “Pengaruh Operating Profit Margin, Cash 
Holding, Bonus Plan, dan Income Tax terhadap Perataan Laba”, Jurnal Ilmiah Akuntansi, No. 1, 
Vol. 5 (Juni, 2020), 25-44. 
Kompensasi Bonus (X1) 
Dividend Payout Ratio 
(X2) 
Praktik Perataan Laba (Y) 
 

































peneliti dalam melakukan observasi lebih lanjut.25 Selain itu, hipotesis dapat 
didefinisikan sebagai asumsi pernyataan terkait hubungan antar dua variabel 
atau lebih yang diharapkan dapat menjawab pertanyaan pada penelitian. 
Berdasarkan model kerangka konseptual di atas, maka pengembangan 
hipotesis-hipotesis yang digunakan pada penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh Kompensasi Bonus terhadap praktik perataan laba 
Kompensasi bonus yaitu salah satu bentuk kebijakan terkait 
kompensasi yang diterima oleh manajemen dari perusahaan. Bonus 
tersebut akan dibagikan ketika manajemen mampu mencapai suatu 
target yang telah ditetapkan sebelumnya. Menurut Nurani dan Dillak, 
perusahaan yang menerapkan kompensasi bonus cenderung 
menyebabkan manajemen untuk memilih prosedur atau kebijakan 
akuntansi yang mampu memberikan reward bonus yang lebih besar 
bagi kepentingannya, dimana bonus tersebut bergantung pada hasil laba 
yang diperoleh selama periode tersebut.26 Hal ini dapat terjadi karena 
manajemen lebih termotivasi untuk melakukan penyesuaian terhadap 
fluktuasi laba agar laba yang disajikan memenuhi target tersebut agar 
bonusnya dapat dibagikan. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat 
disusun hipotesis pertama sebagai berikut: 
                                                             
25 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media, 2014), 98-
99. 
26 Wanti Nurani dan Vaya Juliana Dillak, “Pengaruh Profitabilitas, Struktur Modal, Kepemilikan 
Publik dan Bonus Plan Terhadap Income Smoothing (Studi Kasus pada Perusahaan Sektor Industri 
Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2014-2017)”, JASa (Jurnal 
Akuntansi, Audit dan Sistem Informasi Akuntansi), No. 1, Vol. 3 (April, 2019), 157. 
 

































H1: Kompensasi Bonus berpengaruh positif terhadap praktik   
perataan laba 
2. Pengaruh Dividend Payout Ratio terhadap praktik perataan laba 
Dividend payout ratio (DPR) dapat didefinisikan sebagai hasil dari 
pembandingan antara dividend yang diberikan kepada pemilik modal 
atau pemegang saham dengan laba bersih yang diperoleh perusahaan. 
Perusahaan membuat kebijakan dividen untuk menentukan jumlah laba 
yang akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen. Oleh 
karena itu, perusahaan akan mengupayakan agar laba yang tersaji dalam 
laporan mereka stabil sehingga dapat menghasilkan dividend yang juga 
stabil. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan serta 
kepuasan investor terhadap perusahaan. Menurut Handoyo dan 
Fathurrizki, investor lebih menyukai perusahaan yang memberikan 
dividen besar sehingga hal tersebut memotivasi manajer untuk 
memaksimalkan nilai dan kestabilan laba27.  Sehingga hipotesis kedua 
yang dapat disusun adalah: 




                                                             
27 Sigit Handoyo dan Safri Fathurizki, “Management Dysfunctional Behaviour toward Financial 
Statements: Income Smoothing Practice in Indonesia’s Mining Industry Sector”, Jurnal Keuangan 
dan Perbankan, No. 3, Vol. 22 (2018), 429-442. 
 

































3. Pengaruh Kompensasi Bonus dan Dividend Payout Ratio terhadap 
praktik perataan laba 
Laba dianggap dapat digunakan dalam menggambarkan kinerja 
manajemen sekaligus sebagai bentuk pertanggungjawaban manajemen 
perusahaan atas pengelolaan sumber daya kepada pemilik perusahaan. 
Selain itu, informasi laba juga sering digunakan sebagai acuan dalam 
pengambilan keputusan investasi maupun keputusan lain seperti 
pemberian kompensasi bonus kepada manajer. Perusahaan yang 
menetapkan skema kompensasi bonus memiliki kecenderungan 
memilih prosedur akuntansi yang dapat membantunya dalam mencapai 
target laba yang ditentukan agar bonus dapat diberikan. Di sisi lain, 
manajemen perusahaan juga harus menampilkan citra yang baik di mata 
publik untuk menarik minat investor dengan cara meminimalisir 
fluktuasi laba. Sehingga hal tersebut juga berdampak pada kestabilan 
dividend payout ratio dan dapat mengindikasikan bahwa perusahaan 
tersebut memiliki risiko yang rendah. Sehingga hipotesis yang dapat 
disusun adalah: 
H₃: Kompensasi Bonus dan Dividend Payout Ratio berpengaruh 
secara simultan terhadap praktik perataan laba
 



































A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kuantitatif yang 
menggunakan pendekatan asosiatif. Penelitian kuantitatif dimaknai sebagai 
penelitian terstruktur yang memiliki tujuan menguji suatu teori atau 
hipotesis menggunakan seperangkat alat uji statistik dengan data yang telah 
dikuantifikasikan terlebih dahulu.1 Sedangkan pendekatan asosiatif yaitu 
pendekatan yang digunakan dalam penelitian dengan tujuan untuk 
mengetahui hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya.2 Sejalan 
dengan pengertian-pengertian tersebut, maka penelitian ini juga 
menggunakan alat uji statistik untuk menguji hipotesis yang telah disusun 
agar mendapatkan hasil yang dapat menggambarkan pengaruh kompensasi 
bonus serta DPR terhadap praktik perataan laba.  
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dimulai pada akhir bulan Oktober 2020 hingga bulan Juli 
2021 yang bertempat di kediaman pribadi peneliti dengan menggunakan 
objek penelitian perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI).
                                                             
1 Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: 
Pandiva Buku, 2016), 18. 
2 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media, 2014), 59. 
 

































C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi yang ditetapkan yakni perusahaan sektor perbankan yang 
terdaftar di BEI pada tahun 2018-2019. Teknik sampling (penentuan 
sampel) yang akan diterapkan pada penelitian ini yaitu dengan teknik 
purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik penentuan 
sampel yang dilakukan atas dasar suatu kriteria atau pertimbangan tertentu 
dari anggota populasi. Kriteria atau pertimbangan tersebut ditetapkan oleh 
peneliti dengan menyesuaikan kebutuhan data yang diperlukan.1 Berikut ini 
adalah kriteria atau syarat yang akan digunakan oleh peneliti dalam 
pemilihan sampel: 
1. Perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
sektor perbankan minimal sejak tahun 2018 hingga tahun 2019. 
2. Perusahaan sektor perbankan yang menerbitkan annual report periode 
2018 dan 2019 serta dapat diakses pada situs resmi BEI atau melalui 
situs resmi perusahaan terkait. 
3. Menyajikan laporan keuangan secara lengkap yang mencakup 
kebutuhan data pada penelitian ini serta satuan mata uang yang 
disajikan menggunnakan rupiah. 
4. Perusahaan yang tidak menyajikan kerugian pada periode 2018-2019. 
Atas dasar kriteria tersebut, maka eliminasi populasi pada penelitian ini 
dapat dilihat melalui tabel berikut. 
 
                                                             
1 Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: 
Pandiva Buku, 2016), 69. 
 



































No. Syarat Eliminasi Populasi Jumlah 
1 
Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada sektor perbankan 
45 
2 
Perusahaan sektor perbankan yang tidak terdaftar 
di BEI minimal pada tahun 2018 
(2) 
3 
Perusahaan sektor perbankan yang tidak 
menerbitkan annual report periode 2018-2019 
(0) 
4 
Menyajikan laporan keuangan menggunakan 
mata uang selain rupiah selama periode penelitian 
(0) 
5 
Perusahaan perbankan yang mengalami kerugian 
selama periode penelitian 
(10) 
Total Sampel 33 
Periode Pengamatan (Tahun) 2 
Jumlah Keseluruhan Sampel yang Dapat Digunakan 66 
(Sumber: data diolah) 
Menurut tabel eliminasi di atas, dapat diambil kesimpulan jumlah 
perusahaan yang memenuhi kriteria pemilihan sampel serta dapat dilakukan 
uji pada penelitian ini yaitu sebanyak 33 perusahaan. Dengan periode 
pengamatan selama dua periode (2018 dan 2019), maka jumlah perusahaan 
sampel akan dikalikan dua, sehingga keseluruhan sampel yang akan diuji 
pada penelitian ini sejumlah 66. (Data terlampir) 
 
D. Variabel Penelitian 
Penelitian ini mempergunakan dua macam variabel, yaitu: 
1. Variabel Dependen (Terikat) 
Variabel dependen dapat dimaknai sebagai variabel yang 
mendapatkan pengaruh dari variabel independen atau dapat diartikan 
 

































bahwa variabel dependen bergantung dengan variabel independen.2 
Variabel ini juga biasa disebut sebagai output atau variabel 
konsekuen. Variabel dependen (terikat) yang akan digunakan pada 
penelitian ini yaitu Praktik Perataan Laba. 
2. Variabel Independen (Bebas) 
Variabel independen didefinisikan sebagai variabel yang 
memberikan pengaruh dan menyebabkan adanya perbedaan atau 
perubahan atau hasil (variabel dependen). Variabel ini juga dapat 
diartikan sebagai variabel yang dapat diubah untuk mendapatkan hasil 
tertentu.3 Selain disebut sebagai variabel bebas, variabel ini juga 
sering disebut variabel prediktor. Variabel independen penelitian ini 
yakni Kompensasi Bonus dan Dividend Payout Ratio.  
 
E. Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan informasi yang disusun berdasarkan 
atas karakteristik yang dapat diobservasi dari apa yang sedang dikaji.4 
Definisi operasional juga dapat diartikan sebagai hasil terjemahan sebuah 
konsep variabel ke dalam instrumen pengukuran. Pada dasarnya definisi 
operasional memuat informasi yang menunjukkan metode yang digunakan 
dalam pengukuran variabel yang disusun dengan tujuan untuk 
mempermudah pembaca maupun peneliti dalam memahami variabel yang 
                                                             
2 Ibid, 43. 
3 Ibid. 
4 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media, 2014), 108. 
 

































akan digunakan pada penelitian. Berikut ini adalah definisi operasional yang 
digunakan dalam penelitian ini: 
1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen yang dipergunakan pada penelitian ini yaitu 
praktik perataan laba. Perataan laba diartikan sebagai pengurangan 
ketidaktetapan laba antar periode dengan menggeser sejumlah 
pendapatan dari periode yang mendapatkan pendapatan tinggi ke 
periode dengan pendapatan rendah. Variabel praktik perataan laba 
diproksikan dengan bantuan Indeks Eckel.5 Tujuan dari pengukuran 
ini yaitu untuk mengelompokkan perusahaan yang mengaplikasikan 
perataan laba dengan perusahaan yang tidak mengaplikasikan. 
Terdapat dua kategori pengelompokkan. Pertama, nilai satu (1) akan 
diberikan kepada perusahaan yang mengaplikasikan perataan laba. 
Kedua, nilai nol (0) akan diberikan kepada perusahaan yang tidak 
mengaplikasikan perataan laba. Rumus yang digunakan untuk 






CV = Koefisien Variasi Variabel 
ΔI = Perubahan Laba 
ΔS = Perubahan Penjualan 
                                                             
5 Norm Eckel, “The Income Smoothing Hypothesis Revisited”, ABACUS, No. 1, Vol. 17 (1981). 
 

































Kemungkinan keputusan dari hasil perhitungan Indeks Eckel 
adalah: 
 Perusahaan tersebut akan dikelompokkan pada kategori yang 
tidak mengaplikasikan perataan laba jika hasil perhitungan 
diperoleh ≥ 1, sehingga perusahaan tersebut akan diberi nilai 
0 (CV ∆I > CV ∆S). 
 Perusahaan tersebut akan dikelompokkan pada kategori yang 
mengaplikasikan perataan laba jika hasil perhitungan 
diperoleh < 1, sehingga perusahaan tersebut akan diberi nilai 
1 (CV ∆I < CV ∆S). 
2. Variabel Independen (X) 
Penelitian ini menggunakan 2 variabel independen, yaitu 
kompensasi bonus dan dividend payout ratio. 
a. Kompensasi Bonus (X1) 
Kompensasi bonus adalah salah satu reward atau 
penghargaan atau balas jasa atas kinerja karyawan yang diberikan 
oleh perusahaan. Pada penelitian ini, kompensasi bonus akan 
diukur dengan menggunakan skala nominal, di mana nilai 1 akan 
diberikan kepada perusahaan yang menerapkan skema pemberian 
kompensasi bonus ke manajemen, sedangkan nilai 0 akan 
diberikan kepada perusahaan yang tidak menerapkan skema 
pemberian kompensasi bonus pada manajemen. 
 
 

































b. Dividend Payout Ratio (X2) 
DPR yaitu rasio yang membandingkan dividend yang 
dibayarkan kepada pemilik modal atau pemegang saham dengan 
laba bersih yang diperoleh perusahaan. Hasil perbandingan ini 
bertujuan untuk mengukur bagian keuntungan yang diberikan 
oleh perusahaan kepada pemegang saham, serta bagian 
keuntungan yang dipergunakan untuk mendanai kegiatan 
operasional perusahaan. Variabel ini dihitung menggunakan 
rumus berikut: 
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑃𝑎𝑦𝑜𝑢𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝐷𝑃𝑅) =
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
 
 
F. Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder. Data sekunder dapat 
diartikan sebagai data dokumentasi, data yang diterbitkan atau data yang 
digunakan oleh organisasi.6 Data sekunder juga diartikan sebagai data yang 
didapatkan dari pihak lain. Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari 
laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sektor 
perbankan periode 2018-2019 dan dapat diakses melalui situs resmi milik 
BEI maupun situs resmi milik perusahaan terkait. 
 
 
                                                             
6 Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: 
Pandiva Buku, 2016), 78. 
 

































G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan diterapkan pada penelitian ini 
yakni teknik dokumenter. Metode dokumenter didefinisikan sebagai metode 
pengumpulan data menggunakan hasil dokumentasi yang didapatkan dari 
sumber data.7 Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan data melalui laporan 
tahunan yang telah diterbitkan oleh perusahaan. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data dapat didefinisikan sebagai suatu upaya pengolahan data 
menjadi suatu informasi, sehingga karakteristik data mudah dipahami serta 
dapat dimanfaatkan guna menjawab rumusan masalah pada penelitan. 
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang akan dilakukan, meliputi: 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Uji ini bertujuan untuk menganalisa data melalui pendeskripsian 
atau dengan memberikan gambaran dari data yang telah dikumpulkan 
tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan secara umum. Data-data 
yang disajikan dapat berupa perhitungan median, mean, nilai 
maksimal dan nilai minimal. Uji ini digunakan guna mempermudah 




                                                             
7 Ibid, 83. 
 

































2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yaitu pengujian data yang dilakukan dengan 
tujuan untuk menentukan apakah data yang dipergunakan dalam 
penelitian telah memenuhi syarat untuk dapat dilakukan analisis lebih 
lanjut guna menjawab hipotesis penelitian. Oleh karena itu, uji asumsi 
klasik harus dilakukan terlebih dahulu sebelum data dianalisis 
menggunakan regresi linear berganda agar terhindar dari data yang 
bias. Uji asumsi klasik yang akan diterapkan pada penelitian ini, yaitu: 
a. Uji Normalitas 
Uji ini bertujan untuk melihat distribusi atau sebaran data 
pada penelitian. Data penelitian yang seharusnya digunakan yaitu 
data yang berdistribusi normal.8 Uji normalitas yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan metode uji Kolmogorov-
Smirnov (KS). Data yang terdistribusi secara normal memiliki 
nilai KS ≥ 0,05. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini dilakukan dengan maksud menguji apakah pada 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual 
pengamatan satu ke pengamatan lain. Model regresi yang 
seharusnya digunakan adalah model regresi yang terbebas dari 
heteroskedastisitas. Metode uji heteroskedastisitas yang akan 
                                                             
8 Anshori M dan S. Iswati, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Surabaya: Airlangga University Press, 
2009), 85. 
 

































diterapkan pada penelitian ini yaitu dengan metode grafik 
(scatterplot), kemungkinan yang dapat terjadi yaitu:9 
1) Model regresi dapat disimpulkan terbebas dari 
heteroskedastisitas jika output diagram scatterplot tidak 
membentuk suatu pola yang jelas dengan titik-titik yang 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 sumbu Y 
2) Model regresi dapat disimpulkan terdapat heteroskedastisitas 
jika output diagram scatterplot membentuk suatu pola 
tertentu (mengerucut, melebar, melengkung, dll). 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Uji parsial ini dilakukan guna menguji dan melihat apakah 
variabel independen memberikan pengaruh atau tidak terhadap 
variabel dependen secara parsial.10 Berikut ini adalah kriteria 
yang dapat digunakan dalam mengambil kesimpulan dari hasil uji 
t: 
1) Apabila signifikansi ≤ 0,05 atau t hitung ≥ t tabel maka dapat 
disimpulkan variabel bebas berpengaruh signifikan secara 
parsial terhadap variabel terikat. 
                                                             
9 Ibid, 134. 
10 Ibid, 97. 
 

































2) Apabila signifikansi > 0,05 atau t hitung < t tabel maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel bebas tidak berpengaruh secara 
parsial terhadap variabel terikat. 
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F diterapkan guna menguji dan mengetahui pengaruh 
atau tidaknya variabel independen terhadap variabel dependen 
secara simultan. Kriteria yang dapat digunakan dalam mengambil 
kesimpulan dari hasil uji F, yaitu: 
1) Dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
jika nilai Sig ≤ 0,05 atau F hitung ≥ F tabel. 
2) Disimpulkan bahwa variabel independen secara simultan 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen jika nilai Sig 
> 0,05 atau F hitung < F tabel. 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji ini digunakan untuk melihat seberapa mampu variabel 
bebas dalam mempengaruhi dan menjelaskan variabel terikat.11 
Nilai yang dihasilkan dari uji R2 yaitu antara nol sampai satu. Jika 
hasil R2 semakin mendekati satu, maka hal tersebut 
memperlihatkan bahwa variabel bebas semakin mampu 
menjelaskan dan mempengaruhi variabel terikat. Begitu pula 
sebaliknya, jika hasilnya semakin mendekati nol dapat diartikan 
                                                             
11 Ibid, 95 
 

































bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan dan 
mempengaruhi variabel dependen semakin lemah. 
d. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda dilakukan dengan tujuan 
untuk meramalkan atau mengetahui arah pengaruh variabel bebas 
(minimal dua) terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini, 
dilakukannya analisis regresi berganda untuk mengetahui arah 
pengaruh dari variabel independen yakni kompensasi bonus dan 
dividend payout ratio terhadap variabel dependen yaitu praktik 
perataan laba. Persamaan regresi linier berganda yang akan 
digunakan, yaitu: 
𝑌 = 𝛼 + 𝛽₁X₁ + β₂X₂ + 𝑒 
Keterangan: 
Y = Praktik Perataan Laba 
α = Konstanta 
β₁ = Koefisien Regresi Variabel Kompensasi Bonus 
X₁ = Kompensasi Bonus 
β₂ = Koefisien Regresi Variabel Dividend Payout Ratio 
X₂ = Dividend Payout Ratio 
e = Standar Error 
 
 



































A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 
Objek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan sektor 
perbankan yang telah terdaftar di BEI. Sektor perbankan sendiri termasuk 
ke dalam salah satu sub-sektor keuangan. Sektor keuangan pertama kali 
diluncurkan oleh BEI pada tanggal 2 Januari 1996 yang mengacu pada 
Jakarta Stock Industrial Classification (JASICA). Sektor keuangan 
dianggap sebagai salah satu sektor yang paling mendominasi dalam sejarah 
perdagangan saham di BEI.  
Sektor perbankan mengalami perkembangan yang cukup baik tiap 
tahunnya. Hal ini tercermin dari nilai IHSG yang sering didominasi oleh 
sektor keuangan, dimana pada tahun 2019 terdapat 4 perusahaan perbankan 
yang masuk ke dalam 10 daftar perusahan teratas. Selain itu, beberapa 
perusahaan perbankan juga mencatat pembagian dividen yang cukup tinggi.  
Populasi yang digunakan pada penelitian ini sejumlah 45 perusahaan 
perbankan. Penetapan sampel yang akan diteliti ditempuh dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Setelah dilakukan evaluasi 
terhadap populasi, didapatkan jumlah sampel sebanyak 66 yang terdiri dari 
33 perusahaan perbankan dikalikan dengan periode penelitian selama 2 
tahun. Pengurangan sebanyak 12 perusahaan dikarenakan terdapat dua 
perusahaan yang baru terdaftar pada tahun 2020 serta sepuluh perusahaan 
yang menyajikan rugi pada laporan keuangannya selama periode penelitian.
 

































B. Analisis Data 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Pengujian data yang dilakukan pertama yaitu uji statistik 
deskriptif. Uji ini digunakan untuk melihat nilai terendah, nilai 
tertinggi, mean, serta nilai standar deviasi dari tiap-tiap variabel, baik 
variabel terikat maupun variabel bebas. Berikut ini adalah hasil dari 
pengujian statistik deskriptif: 
Tabel 4.1 
Hasil Pengujian Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PL 66 -1.70 2.55 .3455 .80245 
KB 66 .00 1.00 .7879 .41194 
DPR 66 .00 .60 .1617 .20919 
Valid N (listwise) 66     
Sumber: Hasil olah data SPSS 
Berdasarkan hasil uji yang tertera pada Tabel 4.1 dapat diberikan 
kesimpulan bahwa jumlah sampel yang digunakan yaitu sebanyak 66 
data. Pada variabel perataan laba (PL) diketahui nilai data yang tertinggi 
yaitu 2,55 dan yang terendah sebesar -1,70. Sedangkan rata-rata pada 
variabel perataan laba senilai 0,3455 dengan standar deviasi senilai 
0,80245. 
Adapun hasil pengujian pada variabel kompensasi bonus (KB) 
menunjukkan bahwa nilai data tertinggi yaitu 1 serta nilai data terendah 
yaitu 0 dengan rata-rata sebesar 0,7879 dan nilai standar deviasinya 
yaitu 0,41194. Sedangkan data pada variabel dividend payout ratio 
 

































(DPR) memiliki nilai tertinggi senilai 0,60 dan nilai terendah senilai 0. 
Nilai rata-rata pada data variabel DPR didapatkan hasil sebesar 0,1617 
dengan standar devisasi sebesar 0,20919. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang diterapkan pada penelitian ini meliputi uji 
normalitas dan heteroskedastisitas. Berikut ini merupakan hasil dan 
penjelasan dari masing-masing uji asumsi klasik. 
a. Uji Normalitas 
Tabel 4.2 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .74758770 
Most Extreme Differences Absolute .125 
Positive .125 
Negative -.071 
Test Statistic .125 
Asymp. Sig. (2-tailed) .012c 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 
Sig. .236d 
99% Confidence Interval Lower Bound .225 
Upper Bound .247 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 926214481. 
Sumber: Hasil olah data SPSS 
 

































Hasil pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
Monte Carlo sebesar 0,236. Sehingga dapat diambil kesimpulan 
bahwa data terdistribusi secara normal dikarenakan nilai 
signifikansi > 0,05. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Gambar 4.1 
Hasil Scatterplot 
Sumber: Hasil olah data SPSS 
Pada Gambar 4.1 terlihat dengan jelas bahwa titik-titik data 
tersebar merata di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y dan 
tidak menunjukkan adanya suatu pola khusus yang terbentuk. 
Sehingga diambil kesimpulan model regresi terbebas dari 
heteroskedastisitas. 
 

































3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji 
signifikansi parsial (uji t), uji signifikansi simultan (uji F), uji koefisien 
determinasi (R2), serta uji regresi linear berganda. Berikut ini adalah 
hasil dari masing-masing pengujian: 
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Tabel 4.3 
Hasil Pengujian Parsial 
Model t Sig. 
1 (Constant) 2.026 .047 
KB .880 .382 
DPR -3.095 .003 
a. Dependent Variable: PL 
Sumber: Hasil olah data SPSS 
Pada uji t, suatu variabel dapat dikatakan berpengaruh 
signifikan secara parsial apabila nilai Sig ≤ 0,05 atau t hitung ≥ t 
tabel. Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa nilai Sig uji t 
variabel kompensasi bonus sebesar 0,382 dengan nilai t hitung 
sebesar 0,880 sehingga dapat disimpulkan variabel kompensasi 
bonus tidak berpengaruh secara parsial terhadap perataan laba 
dikarenakan signifikansinya > 0,05 dan nilai t hitung < t tabel 
(0,880 < 1,66940). 
Sedangkan nilai signifikansi untuk variabel dividend payout 
ratio adalah 0,003 dan nilai t hitung sebesar 3,095 dimana nilai 
signifikansi tersebut kurang dari 0,05 dan t hitung > t tabel (3,095 
 

































> 1,66940) sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel dividend 
payout ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
perataan laba. 
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Tabel 4.4 





Square F Sig. 
1 Regression 5.527 2 2.764 4.793 .012b 
Residual 36.328 63 .577   
Total 41.855 65    
a. Dependent Variable: PL 
b. Predictors: (Constant), DPR, KB 
Sumber: Hasil olah data SPSS 
Syarat agar dua atau lebih variabel bebas dapat dikatakan 
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel dependen 
adalah memiliki nilai signifikansi uji F kurang dari 0,05 atau F 
hitung ≥ F tabel. Dilihat dari Tabel 4.4, nilai Sig untuk uji F sebesar 
0,012 sedangkan F hitung sebesar 4,793. Sehingga pada penelitian 
ini dapat diberikan kesimpulan bahwa variabel kompensasi bonus 
dan dividend payout ratio secara bersama-sama atau simultan 
berpengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba dikarenakan 






































c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.5 
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 .363a .132 .105 .75936 2.186 
a. Predictors: (Constant), DPR, KB 
b. Dependent Variable: PL 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 
Pada Tabel 4.5 tertera R Square senilai 0,132. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa variabel kompensasi bonus dan dividend 
payout ratio mampu menjelaskan serta mempengaruhi variabel 
praktik perataan laba sebesar 13,2%. Sedangkan sisanya sebanyak 
86,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam 
penelitian ini. 
d. Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 4.6 






B Std. Error Beta 
1 (Constant) .415 .205  
KB .208 .237 .107 
DPR -1.444 .466 -.376 
a. Dependent Variable: PL 
Sumber: Hasil olah data SPSS 
 
 

































Berdasarkan hasil Tabel 4.6 di atas, persamaan regresi linier 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Y = 0,415 + 0,208X₁ + -1,444X₂ + 𝒆 
Dilihat dari persamaan regresi linier berganda di atas, maka 
didapatkan hasil interpretasi berikut ini: 
1) Nilai koefisien regresi kompensasi bonus (X₁) adalah 0,208. 
Nilai koefisien positif tersebut dapat menunjukkan bahwa jika 
diasumsikan variabel X₂ konstan, maka nilai praktik perataan 
laba akan bertambah sebanyak 0,208 satuan. 
2) Variabel dividend payout ratio (X₂) memiliki nilai koefisien 
regresi sebesar -1,444. Nilai koefisien negatif tersebut 
menunjukkan bahwa jika diasumsikan variabel X₁ konstan, 
maka nilai praktik perataan laba akan berkurang sebanyak 
1,444 satuan. 
 



































A. Pengaruh Kompensasi Bonus Terhadap Praktik Perataan Laba 
Hasil uji signifikansi parsial variabel kompensasi bonus menunjukkan 
nilai signifikansi sebesar 0,382. Berdasarkan hasil tersebut, H₁ pada 
penelitian ini ditolak. Hal ini dikarenakan nilai signifikansi > 0,05 selain itu, 
hasil uji regresi linear berganda menunjukkan nilai positif sebesar 0,208. 
Sehingga variabel kompensasi bonus dalam penelitian ini dapat dinyatakan 
tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa perusahaan yang membagikan bonus kepada manajer 
tidak dapat diindikasikan sebagai perusahaan yang menerapkan praktik 
perataan laba.  
 Hasil ini searah dengan hasil penelitian oleh Wanti Nuraini dan Vaya 
Juliana Dillak tahun 2019 dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Struktur 
Modal, Kepemilikan Publik dan Bonus Plan terhadap Income Smoothing 
(Studi Kasus pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2014-2017)” yang 
menyatakan bahwa variabel bonus plan tidak memiliki pengaruh terhadap 
income smoothing sehingga tinggi-rendahnya bonus plan tidak 
memengaruhi perusahaan untuk menerapkan perataan laba. Hasil ini 
ditelaah berdasarkan uji statistik deskriptif. 
Hasil penelitian ini mendukung teori agensi dikarenakan agent atau 
manajemen perusahaan memiliki kecenderungan berfokus terhadap jumlah
 

































atau besaran bonus yang akan didapatkan bukan kestabilan jumlah bonus. 
Sedangkan principal atau pemilik modal cenderung berfokus pada jumlah 
pengembalian atas investasinya.  
Jika dikaitkan dengan teori akuntansi keperilakuan, hal ini dapat terjadi 
dikarenakan dalam perusahaan perbankan, besaran atau jumlah kompensasi 
bonus yang akan dibagikan harus mengacu pada kriteria-kriteria yang telah 
tercantum pada Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK), serta 
diawasi secara aktif oleh komite renumerasi. Adanya pengawasan secara 
aktif tersebut dapat meminimalisir penerapan praktik perataan laba yang 
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan bonus. 
 
B. Pengaruh Dividend Payout Ratio Terhadap Praktik Perataan Laba 
 Hasil uji signifikansi secara parsial untuk dividend payout ratio 
memperlihatkan hasil signifikansi sebesar 0,003. H₂ pada penelitian ini 
ditolak karena hasil uji regresi linear berganda menunjukkan nilai negatif 
sebesar -1,444. Sehingga pada penelitian ini, variabel dividend payout ratio 
dapat dinyatakan berpengaruh negatif signifikan terhadap praktik perataan 
laba karena nilai signifikansi < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa semakin kecil nilai dividend payout ratio maka semakin besar 
kemungkinan perusahaan melakukan praktik perataan laba 
Pada penelitian ini, variabel dividend payout ratio berpengaruh negatif 
diduga karena perusahaan perbankan yang tergolong melakukan praktik 
perataan laba cenderung tidak membagikan dividen selama periode 
 

































penelitian atau membagikan dividennya dalam jumlah yang relatif kecil. 
Sedangkan perusahaan perbankan yang membagikan dividen dalam jumlah 
besar tergolong dalam perusahaan yang tidak menerapkan perataan laba. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Saadatut Azizi Doraini dan Seto 
Sulaksono Adi Wibowo tahun 2017 dengan judul “Pengaruh Ukuran 
Perusahaan, Kebijakan Dividen, Kinerja Keuangan dan Konvergensi IFRS 
Perusahaan terhadap Tindakan Income Smoothing pada Perusahaan yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” menunjukkan hasil bahwa kebijakan 
dividen yang diukur menggunakan dividend payout ratio memiliki 
pengaruh negatif signifikan pada perataan laba. Hal ini dikarenakan 
perusahaan dapat mensejahterahkan investornya melalui dividen yang 
tinggi atau melalui dividen yang stabil. Sehingga jika perusahaan tidak 
mampu memberikan dividen dalam jumlah besar, mereka cenderung 
melakukan perataan laba agar dividen yang diberikan kepada investor juga 
stabil meskipun dengan jumlah yang tidak terlalu besar. Selain itu, praktik 
perataan laba juga diterapkan dengan tujuan untuk menghindari adanya nilai 
laba yang berfluktuasi sehingga dapat menyebabkan pemegang saham atau 
investor menjadi ragu dalam menanamkan modalnya kepada perusahaan 
tersebut karena memiliki risiko yang tinggi.  
Jika dikaitkan dengan teori agensi, hal ini dapat terjadi karena 
penetapan nilai dividend payout ratio ditentukan melalui Rapat Umum 
Pemegang Saham. Dimana dalam RUPS tersebut yang mengambil 
keputusan adalah pemilik modal atau investor (principal). Sedangkan pihak 
 

































agent tidak memiliki kewenangan yang memadai dalam hal penetapan nilai 
dividend payout ratio tersebut.  
Di sisi lain, jika dikaitkan dengan teori akuntansi keperilakuan, hal ini 
dapat terjadi karena adanya kemungkinan bahwa pemilik perusahaan 
(investor) tergolong ke dalam tipe yang tidak suka mengambil risiko, 
sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi kebijakan dividen yang 
diterapkan. Selain itu, manajemen perusahaan harus tetap berupaya untuk 
menarik minat investor dengan tingkat pengembalian yang stabil. Hal ini 
memicu manajemen untuk menerapkan praktik perataan laba dengan tujuan 
meningkatkan citra perusahaan supaya menarik minat lebih banyak 
investor. 
 
C. Pengaruh Kompensasi Bonus dan Dividend Payout Ratio Terhadap 
Praktik Perataan Laba 
Hasil uji signifikansi secara simultan (Uji F) terhadap variabel 
kompensasi bonus dan dividend payout ratio menunjukkan hasil 
signifikansi senilai 0,012. Nilai signifikansi tersebut telah memenuhi syarat 
agar dua atau lebih variabel bebas dikatakan memiliki pengaruh simultan 
terhadap variabel terikat. Dalam hal ini, dapat ditarik kesimpulan variabel 
kompensasi bonus dan dividend payout ratio berpengaruh secara simultan 
terhadap praktik perataan laba dikarenakan nilai signifikansi uji F kurang 
dari 0,05 (0,012 < 0,05).  
 

































Selain itu, pada uji koefisien determinasi (R²) menunjukkan nilai R 
Square sebesar 0,132 atau 13,2%. Nilai ini memiliki arti bahwa variabel 
bebas yaitu kompensasi bonus dan dividend payout ratio dapat 
memengaruhi serta menjelaskan variabel terikat yakni praktik perataan laba 
sebesar 13,2%. Sehingga sisa nilai koefisien determinasi sebesar 86,8% 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar dari yang diuji pada penelitian ini.  
Menurut Jensen dan Meckling dalam paparannya mengenai teori 
agensi, menyebutkan bahwa diantara hubungan antara agent dengan 
principal, yang memiliki kewenangan sesungguhnya dalam mengambil 
keputusan adalah pemilik modal yang kemudian diwakilkan atau 
dipercayakan kepada manajemen perusahaan sebagai pihak yang 
dipekerjakan oleh principal. Namun, dalam pelaksanaannya sering kali hal 
tersebut disalahgunakan oleh agent yang seharusnya bekerja untuk 
memenuhi kepentingan principal berubah tujuan menjadi memenuhi 
kepentingannya sendiri.  
Jika ditelaah berdasarkan teori akuntansi keperilakuan, manajer 
perusahaan dapat menyesuaikan jumlah laba yang dihasilkan sehingga 
berdampak pada nilai laba per lembar saham yang nantinya menjadi acuan 
dalam penetapan jumlah dividen yang akan dibagi atau dapat disebut 
sebagai nilai dividend payout ratio. Selain berdampak pada nilai dividend 
payout ratio, jumlah laba yang dihasilkan juga turut memengaruhi nilai atau 
nominal bonus yang akan didapatkan oleh manajer sebagai reward atau 
penghargaan atas kerja kerasnya dalam menjalankan perusahaan. 
 

































Dalam hal ini, manajer perusahaan akan berupaya untuk menstabilkan 
laba tiap tahunnya dengan tujuan supaya menghasilkan nilai dividend 
payout ratio yang stabil sehingga dapat meningkatkan kepercayaan pemilik 
modal terhadap perusahaan. Jika pemilik modal memiliki tingkat 
kepercayaan yang tinggi terhadap manajer, maka pemilik modal tidak akan 
segan dalam memberikan bonus dalam jumlah besar kepada manajer. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompensasi bonus dan dividend payout 
ratio secara simultan berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 
 




































Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial dan uji regresi linear 
berganda, kompensasi bonus dinyatakan tidak berpengaruh terhadap 
praktik perataan laba. 
2. Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial dan uji regresi linear 
berganda, variabel dividend payout ratio dinyatakan berpengaruh 
negatif signifikan terhadap praktik perataan laba. 
3. Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan, variabel kompensasi bonus 
dan dividend payout ratio berpengaruh secara simultan atau bersamaan 
terhadap variabel praktik perataan laba. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil, kesimpulan, serta keterbatasan dalam penelitian ini, 
maka peneliti bermaksud untuk menyampaikan beberapa saran kepada 
beberapa pihak, antara lain:
 

































1. Bagi investor yang bermaksud untuk menginvestasikan modalnya pada 
perusahaan perbankan agar lebih berhati-hati dalam menganalisa 
perusahaan yang layak untuk diberikan investasi dengan meninjau dari 
beberapa aspek lain dan tidak hanya terpaku pada nilai dividen atau 
nilai laba yang tersaji saja.  
2. Bagi perusahan perbankan diharapkan agar lebih berhati-hati dalam 
menyajikan laporan keuangan, serta tidak melakukan tindakan perataan 
laba ataupun tindakan lain yang dapat merugikan pemilik modal atau 
investor.  
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah periode 
penelitian atau memperluas lingkup penelitian agar jumlah sampel yang 
dihasilkan lebih banyak. Serta diharapkan juga untuk 
mengkombinasikan dengan variabel lain agar hasil penelitian terkait 
praktik perataan laba lebih beragam dan lebih akurat. 
4. Bagi pemerintah atau pihak berwenang lainnya diharapkan dapat 
memperketat pengawasan perusahaan perbankan dalam hal penyajian 
laporan keuangan maupun proses operasional perusahaan perbankan 
sebagai upaya meminimalisir terjadinya praktik perataan laba. 
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